
KIEV(IM)-Rusia mengerah-
kan lebih banyak pasukan ke 
Ukraina Sementara Pentagon 
mengumumkan Ukraina telah 
mendapatkan bantuan tambahan 
berupa pesawat tempur dan suku 
cadang untuk memperbaiki ar-
mada yang rusak.

Pejabat senior pertahanan 
Amerika Serikat (AS) yang ber-
bicara dengan syarat anonim 
untuk membahas penilaian Pen-
tagon tentang perang mengatakan 
bahwa Rusia telah menambahkan 
dua unit tempur lagi. Kelompok 
taktis batalion ini ditempatkan di 
Ukraina selama 24 jam. Jumlah 
unit yang diturunkan menjadi 78, 
naik dari 65 pada pekan lalu.

Sekitar 55.000 hingga 62.000 
tentara telah diterjunkan Rusia, 
berdasarkan laporan Pentagon 
pada awal perang tentang kekua-
tan unit mencapai 700 hingga 
800 tentara. Sedangkan Seorang 
pejabat Eropa, yang juga berbi-

cara dengan syarat anonim un-
tuk membahas penilaian militer 
mengatakan, Rusia juga memiliki 
10.000 hingga 20.000 pejuang 
asing di Donbas. Mereka adalah 
campuran tentara bayaran dari 
Grup Wagner swasta Rusia dan 
pejuang proksi Rusia dari Suriah 
dan Libya.

Juru bicara Kementerian 
Pertahanan Rusia Mayjen Igor 
Konashenkov mengatakan 
pasukan negaranya membo-
mbardir banyak lokasi militer 
Ukraina. Fasilitas yang menjadi 
target termasuk konsentrasi 
pasukan dan depot penyimpa-
nan hulu ledak rudal, di atau 
dekat beberapa kota atau desa.

Sedangkan juru bicara Pen-
tagon John Kirby mengakui 
transfer armada baru dan men-
gatakan Ukraina memiliki pe-
sawat tempur yang lebih banyak 
daripada dua minggu lalu. “Mer-
eka telah menerima pesawat 
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Ukraina telah mendapatkan bantuan 
tambahan berupa pesawat tempur.

Rusia dan Ukraina Terus Tambah Kekuatan
sar Rusia membantah soal itu 
perekrutan. Pemerintah Ethio-
pia sejauh ini bungkam tentang 
masalah pendaftaran tersebut.

“Terima kasih telah datang 
ke sini untuk menunjukkan 
dukungan bagi Rusia, tetapi 
kami memiliki cukup tentara 
dan layanan Anda mungkin 
tidak diperlukan saat ini,” ujar 
seorang atase di Kedutaan Ru-
sia kepada kerumunan.

Sejumlah dokumen asli 
keluar dari gedung kedutaan. 
Sementara dokumen lain-
nya sedang dikumpulkan dan 
dibawa melalui sebuah ruangan 
kecil, yang terhubung dengan 
pintu masuk utama.

Di sisi lain, ada laporan 
yang menuduh bahwa Ukraina 
telah berusaha merekrut tentara 
Afrika. Laporan ini mendapat 
kecaman dari Nigeria, Senegal, 
dan Aljazair. Menurut perkiraan 
PBB, etidaknya 2.072 warga sipil 
telah tewas dan 2.818 terluka di 
Ukraina. Sementara lebih dari 
4,9 juta warga Ukraina telah 
melarikan diri ke negara lain, 
dan lebih dari 7 juta mengungsi 
secara internal.  tom

Saya mendengar bahwa 
pendaftaran sedang berlang-
sung di kedutaan.  Beberapa 
mengatakan itu adalah pekerjaan 
untuk perusahaan keamanan 
swasta Rusia, yang lain men-
gatakan itu untuk bergabung 
dalam mendukung tentara Ru-
sia. Bagaimanapun, saya di sini 
mencoba keberuntungan,” ujar 
salah seorang mantan tentara 
Ethiopia, Tarekegn dilansir 
Anadolu Agency, Selasa (19/4).

Tarekegn memiliki pen-
galaman bertempur dalam per-
ang  Ethiopia-Eritrea dari 1998 
hingga 2000. Dia memegang 
dokumennya erat-erat di depan 
kedutaan. Sebagian besar pelamar 
merupakan pria berusia pertenga-
han tiga puluhan dan awal empat 
puluhan. “Saya mencintaimu 
dengan Rusia dan jika itu memberi 
saya penghasilan yang lebih baik, 
biarkan itu terlepas dari risiko yang 
ada,” kata Tarekegn.

Sebagian besar pelamar 
mengatakan, motif  mereka 
untuk mendaftar adalah masalah 
ekonomi. Mereka ingin memiliki 
kehidupan yang lebih baik untuk 
keluarga mereka. Kedutaan Be-

INTERNATIONAL MEDIA, KAMIS 21 APRIL 2022

KONDISI KOTA 
PELABUHAN 
MARIUPOL - 

UKRAINA
Suasana bangunan-

bangunan hancur 
saat konfl ik Ukraina-
Rusia di selatan kota 
pelabuhan Mariupol, 

Ukraina, Selasa (19/4). 
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tambahan dan suku cadang 
pesawat untuk membantu mer-
eka mendapatkan lebih banyak 
pesawat di udara,” kata Kirby.

Kirby mengatakan Wash-
ington tidak memberikan pe-
sawat apapun ke Kiev. “Kami 
tentu sudah membantu pen-
giriman beberapa suku cadang 
tambahan yang sudah mem-
bantu kebutuhan pesawat mer-
eka, tapi belum kami keseluru-
han seluruh pesawat,” ujarnya.

Tapi, kemungkinan kondisi 
tersebut akan segera berubah. 
AS telah mengumumkan 
rencana untuk mentransfer 
helikopter buatan Rusia ke 
Ukraina yang dulunya dituju-
kan untuk Afghanistan. 

Sementara itu, sejumalah 
mantan Tentara Ethiopia me-
nyebutkan ingin bergabung 
dengan tentara Rusia. Alasan-
nya hanya untuk mendapatkan 
uang. Selasa (19/4) mereka me-
madati keduataan besar Rusia 
di Ibu kota Addis  ababa untuk 
menyerahkan surat kepercay-
aan mereka sebagai mantan 
tentara dan pergi berperang 
bersama Rusia di Ukraina.

Pemimpin Keuangan Dunia Lakukan Pertemuan untuk Antisipasi Krisis Pangan Global

Rusia Usir Belasan Diplomat 
Belanda dan Belgia 

MOSKOW(IM) - Ke-
menterian Luar Negeri Rusia 
mengumumkan telah mengu-
sir 15 diplomat Belanda dan 
sejumlah diplomat Belgia 
pada Selasa( 19/4). Kebi-
jakan ini adalah balasan atas 
diusirnya diplomat-diplomat 
Rusia dari dua negara itu.

Rusia memanggil Duta 
Besar Belanda untuk Rusia, 
Gilles Beschoor Plug, untuk 
memprotes pengusiran dip-
lomat Rusia serta memberi 
tahu keputusan mengusir 
diplomat Belanda. Rusia 
mengumumkan bahwa, per 
hari ini, 14 pegawai kedutaan 
Belanda di Moskow dan satu 
pegawai konsulat Belanda 
di St. Petersburg ditetapkan 
sebagai persona non grata 
(orang yang tidak diinginkan).

Dalam pernyataannya, 
Kementerian Luar Negeri 
Rusia menyitir pengusiran 
18 diplomat Rusia dari Den 
Haag pada 29 Maret lalu.

Waktu itu, Amsterdam 
beralasan para diplomat itu 
adalah mata-mata yang meng-
gunakan misi diplomatik se-
bagai kedok. “Mereka (diplo-
mat Belanda) yang diusir harus 
meninggalkan Federasi Rusia 

KIEV(IM) - Pemilik 
merek fesyen terkenal di 
Ukraina Artem Gorelov men-
coba bertahan hidup di salah 
satu bagian paling brutal 
di Ukraina, pinggiran kota 
Bucha di Kiev yang diduduki 
Rusia. Sekarang ia berdiri 
di ruangan yang tenang di 
bawah sinar matahari sore, 
membuat topi buatan tangan 
untuk merek fesyen lokal 
yang dikenakan oleh Madon-
na dan ibu negara Ukraina.

Dilansir Associated Press 
belum lama ini, Artem telah 
bergabung dengan migrasi 
besar-besaran Ukraina ke 
barat ke kota Lviv, dekat 
Polandia. Dan, yang tidak 
biasa, perusahaan dengan 100 
karyawan tempat dia bekerja 
tiba bersamanya. Mencari ke-
amanan tetapi bertekad untuk 
tidak meninggalkan Ukraina, 
merek Ruslan Baginskiy 
adalah salah satu bisnis yang 

tumbang di tengah perang.
Pengeboman har ian 

membuat tiga pendiri perusa-
haan membuat keputusan un-
tuk melarikan diri. Sementara 
beberapa karyawan tersebar 
ke bagian lain Ukraina atau ke 
negara lain, sekitar sepertiga 
memindahkan barang-barang 
penting perusahaan ke Lviv 
dua minggu lalu. Kota-kota 
yang dulu disebut rumah oleh 
karyawan pembuat topi telah 
hancur berantakan. “Begitu 
banyak tentara Rusia. Saya 
melarikan diri dari Bucha 
dekat ibu kota. Itu bahkan 
tidak mungkin untuk ber-
tahan,” kata Artem.

Kedatangannya di Lviv, 
dimana kehidupan terus ber-
jalan dan toko-toko modis 
tetap buka, sungguh tidak 
nyata. Butuh berhari-hari 
untuk menyesuaikan. “Saya 
merasa santai melakukan ini,” 
katanya. Sebuah topi baru 
sedang dibuat di atas meja di 
depannya.

Di sudut lain dari ruang 
kerja darurat, Svetlana Pod-
gainova mengkhawatirkan 
keluarganya di wilayah Lu-
hansk yang dikuasai separatis 
di Ukraina timur, di mana 
separatis pro-Moskow telah 
berjuang untuk mendapat-
kan kendali selama hampir 
delapan tahun. Sudah sulit 
untuk mengunjungi kelu-
arga bahkan sebelum invasi. 
Sekarang kakaknya tidak bisa 
meninggalkan wilayah itu.

Dia merasa tidak enak 
melihat rekan-rekannya dari 
bagian lain Ukraina ditarik ke 
dalam perang dan berharap ke-
hidupan normal akan kembali 
untuk mereka semua.  “Sam-
pai saat itu, saya sangat ingin 
kembali bekerja. Itu memenuhi 
pikirannya dan membuatnya 
merasa tidak sendirian di kota 
baru dan dia menyebut rekan-
rekannya sebagai keluarga 
besar,” kata dia.

Karyawan pembuat topi 
termasuk di antara sekitar 
200 ribu orang terlantar yang 
sekarang tinggal di Lviv, 
dengan salah satu pendiri 
sekarang berbagi apartemen 
dengan beberapa orang lain. 
Mempertimbangkan tantan-
gan, tahun ini mungkin akan 
menjadi yang terburuk dalam 
enam tahun sejarah perusa-
haan. Akan tetapi ini adalah 
sesuatu yang akan dilalui dan 
mereka berharap semoga 
menjadi lebih kuat.  gul

Pengusaha Fesyen Ukraina 
Tumbang akibat Perang 

dalam waktu dua minggu,” tulis 
pernyataan Kementerian Luar 
Negeri Rusia dikutip TASS.

Sementara itu, menurut 
laporan Associated Press, 
Rusia juga memerintahkan 
diplomat Belgia untuk pergi 
selambatnya pada 3 Mei men-
datang. Akan tetapi, belum dik-
etahui berapa banyak diplomat 
kedutaan Belgia yang menjadi 
subjek pengusiran ini.

Dalam kesempatan ter-
pisah, Moskow juga memang-
gil duta besar Luksemburg 
untuk Rusia. Moskow mem-
protes tindakan Luksemburg 
yang mengusir seorang diplo-
mat Rusia belakangan ini.

Pada Jumat (16/4) lalu, 
Rusia mengumumkan pengu-
siran 18 diplomat Uni Eropa 
(UE) dari Moskow. Aksi pen-
gusiran itu merupakan balasan 
atas pengusiran 19 diplomat 
Rusia dari markas Uni Eropa 
di Brussels pada awal bulan ini.

“18 diplomat dari delega-
si Uni Eropa telah dinyatakan 
‘persona non grata’ dan akan 
meninggalkan wilayah Feder-
asi Rusia pada waktu dekat,” 
bunyi pernyataan Kemenlu 
Rusia dilansir dari Radio Free 
Europe.  gul

KIEV(IM)- Kepala ke-
polisian regional Kiev, Andriy 
Nebytov, menyebut lebih dari 
1.000 warga sipil tewas akibat 
invasi Rusia di Oblast Kiev. Ia 
menyampaikan, mayat-mayat 
terus ditemukan di daerah yang 
ditinggalkan pasukan Rusia.

Mayat-mayat warga sipil 
ditemukan oleh warga yang 
kembali di rumah-rumah, ru-
ang bawah tanah, atau sumur. 
Selama 24 jam terakhir, petugas 
dilaporkan menemukan 48 
mayat yang kemudian dibawa 
ke kamar mayat untuk diperiksa.

“Lebih dari 1.000 warga 
sipil telah tewas di wilayah 
Kiev akibat agresi Rusia,” 
kata Nebytov dikutip Ukrain-
ska Pravda.

Nebytov menambahkan, 
di daerah Bucha, petugas telah 
menemukan lebih dari 420 
mayat. Dugaan pembantaian 

Ukraina Sebut Ribuan Warga 
Sipil Tewas Ditembak  di Kiev

sipil di Bucha sendiri meny-
ita perhatian internasional 
sejak awal April lalu. Seiring 
mundurnya pasukan Rusia, 
pasukan Ukraina dan jurnalis 
menyaksikan jejak-jejak pem-
bantaian di daerah itu.

Nebytov menyebut seba-
gian besar mayat yang dite-
mukan memiliki luka tembak 
dan diduga ditembak mati.

Di lain sisi, Rusia diklaim 
meninggalkan jebakan berupa 
bahan peledak di sekitar Kiev. 
Pada April 2022, terdapat 12 
kasus ledakan yang menyebab-
kan kematian atau korban luka. 
Lebih dari 400 petugas kepoli-
sian diterjunkan ke sekitar Kiev 
untuk menginvestigasi dugaan 
kejahatan perang. Ukraina men-
gaku telah mewawancarai 27.000 
orang mengenai dugaan keja-
hatan yang dilakukan pasukan 
Rusia.  ans
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WASHINGTON(IM) - Pe-
mimpin keuangan global menem-
patkan krisis lonjakan harga dan 
ketahanan pangan sebagai pusat 
pembahasan dalam pertemuan 
mereka di Washington. Amerika 
Serikat (AS) yakin krisis tersebut 
merupakan dampak brutal in-

vasi Rusia ke Ukraina. Pada Rabu 
(20/4) pagi Menteri Keuangan 
AS Janet Yellen mengadakan per-
temuan dengan pemimpin Dana 
Moneter Internasional (IMF) dan 
Bank Dunia, Group of  Seven (G7) 
dan Group of  20 (G20). “(Perte-
muan ini untuk) meminta institusi 

keuangan internasional memper-
cepat dan memperdalam respon 
mereka pada negara-negara yang 
terdampak oleh masalah pangan 
yang diperparah agresi Rusia,” kata 
Kementerian Keuangan AS dalam 
pernyataan mereka.

Berdasarkan data PBB, Rusia 
dan Ukraina memproduksi 14 
persen pasokan gandum dunia. 
Hilangnya komoditas itu karena 
perang mendorong kenaikan harga 
pangan dan menimbulkan keti-
dakpastian ketahanan pangan di 
masa depan terutama bagi negara-
negara miskin. Indeks harga pangan 
Organisasi Pangan dan Pertanian 
PBB (FAO) berada di titik terting-
ginya sejak 1990. FAO mengatakan 
indeks itu mencerminkan tingginya 
harga minyak sayur, sereal, dan dag-
ing. Pada laporan yang dirilis bulan 
Maret lalu FAO mengatakan jumlah 
masyarakat yang kekurangan gizi 
dapat meningkat dari 8 juta menjadi 
13 juta orang pada 2023.

“Dengan peningkatan paling 
nyata di Asia-Pasifi k, diikuti sub-
Sahara Afrika, dan Afrika Utara dan 
Timur, bila perang berlanjut dampak 
akan terus sampai 2022/23,” kata 

FAO dalam laporan tersebut.
Pakar manajemen bencana 

University of  Massachusetts Am-
herst Anna Nagurney mengatakan 
pertemuan pemimpin global cu-
kup penting. “Dan membicarakan 
tumbuhnya ketakutan dan menin-
gkatnya pemahaman dunia bahwa 
dunia mungkin berada di ambang 
bencana kelaparan,” katanya.  

Nagurney memprediksi nega-
ra-negara yang belum memberikan 
dukungan berarti pada Ukraina 
seperti Cina dan India akan sadar 
gangguan ketahanan pangan yang 
disebabkan perang Ukraina akan 
berdampak pada stabilitas nasional 
dan kesejahteraan warga mereka 
sendiri. “Ini mungkin akan mem-
bantu untuk semakin mengisolasi 
Rusia baik secara moral maupun 
ekonomi,” katanya.

Wakil Menteri Keuangan AS 
Wally Adeyemo mengatakan ko-
alisi negara-negara internasional 
yang memberi sanksi pada Rusia 
dan sekutunya menanggapi ma-
salah ketahanan pangan dengan 
serius. “Satu hal yang perlu kami 
lakukan untuk mengambil lang-
kah praktis untuk menunjukkan 

sistem ini membantu masyara-
kat yang paling membutuhkan, 
antara lain fokus pada negara-
negara yang kesulitan membayar 
hal-hal seperti roti untuk rakyat 
mereka sehubungan kenaikan 
harga komoditas,” katanya.

Rusia merupakan anggota G20 
yang merupakan kelompok negara 
industri dan pasar menengah atas. 
Tapi Kementerian Keuangan men-
gatakan Rusia tidak berpartisipasi 
dalam rapat ketahanan pangan. Bank 
Dunia, Dana Moneter Internasional 
(IMF), Prog ram Pangan Dunia PBB 
(WFP) dan Organisasi Perdagan-
gan Dunia (WTO) pada Rabu 
(13/4/2022) menyerukan tindakan 
mendesak dan terkoordinasi terkait 
ketahanan pangan, dan mengimbau 
negara-negara untuk menghindari 
pelarangan ekspor makanan atau 
pupuk. Dalam pernyataan bersama, 
para pemimpin keempat lembaga 
tersebut memperingatkan bahwa 
perang di Ukraina menambah tekan-
an yang ada dari krisis COVID-19, 
perubahan iklim, dan meningkat-
nya kerapuhan dan konfl ik, yang 
mengancam jutaan orang di seluruh 
dunia.  ans


